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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan, (1) penyusunan
evaluas diri sekolah dalam meningkatkan akreditasi sekolah di SD Negeri 2 Mranti
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo, (2) proses visitasi dalam meningkatkan
akreditasi sekolah di SDN 2 Mranti Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo, dan
(3) hasil akreditasi sekolah dalam meningkatkan akreditasi sekolah di SD Negeri 2
Mranti Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworeo. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menggunakan desain etnografi. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Smpulan yang didapat
adalah (1) Penyusunan evaluasi diri sekolah di SD Negeri 2 Mranti dilakukan setiap
lima tahun sekali oleh tim khusus yang dibentuk oleh kepala sekolah. Penyusunan
dilakukan sebelum tahun pelajaran baru berlangsung yang dilakukan dengan
pengumpulan data dari SNP. EDSberisi pengisian instrumen EDSdan bukti fisik untuk
masing-masing butir S\P. (2) Prosesvisitasi dalam meningkatkan akreditasi sekolah di
D Negeri 2 Mranti berjalan lancar dan sesuai dengan prosedur. Prosester sebut diawali
dengan pengajuan surat pelaksanaan akreditasi yang dilengkapi dokumen EDSkepada
BAS kabupaten. (3) Hasil akreditasi sekolah di SD Negeri 2 Mranti mengalami
peningkatan dari hasil akreditasi sebelumnya. Pada tahun 2005 hasil akreditasi
menunjukkan SD Negeri 2 Mranti mendapatkan nilai 79, sedangkan pada tahun 2010
mendapatkan nilai 86.81.

KataKunci: akreditasi, EDS visitas, hasil.
ABSTRACT

The onjectives of thisresearch are to describe (1) the preparation of school self-evalua-
tion inimproving school accreditation; (2) Thevisitationinimproving school accredita-
tion; (3) The results of school accreditation. The type of the research is qualitative and
uses ethnography design. The site of the study is SD Negeri 2 Mranti Purworeo Dis-
trict, Purworeo. Techniques for collecting data used are interviews, observations, and
documentation. The results of this research are as follows: (1) Preparation of school
self-evaluation is conducted by a special team formed by the principal. The preparation
done before the new school year, it takes place by collecting data from the SNP. EDSis
consisting of EDSinstrument and the physical evidence for each item SN\P. The prepa-
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ration is conducted byhaving a checklist for each itemin the SNPs form that describes
thereal condition of the school; (2) the visitation process in improving schools accredi-
tation runs smoothly and according to the procedure. The process begins with the sub-
mission of the letter that comes with the implementation of the accreditation document
to School Accreditation Association (BAS) of district; (3) the accreditation result in-
creases from 79 in 2005 to 86.81 in 2010.

Keywords: accreditation, EDS, visitation, result

PENDAHULUAN

K ualitas penyel enggaraan pendidikan pada berbagai lembagapendidikan cukup bervariasi.
Hal ini bisadiamati dari berbagai aspek, baik aspek yang terkait dengan masukan instrumental,
seperti kurikulum tenaga pengajar, bahan gar, atau masukan lingkungan, seperti kondisi lingkungan
fisk dan kemampuan mangjeria kepalasekolah, aspek yang terkait dengan proses, seperti proses
bel g ar-mengajar dan sarana serta prasaranayang dibutuhkan, maupun aspek yang terkait dengan
keluaran, seperti hasi| ujian dan keterserapan |ulusan sebagal tenagakerja

Sal ah satu upaya meningkatkan mutu lulusan dan kualitas pendidikan dasar yang dilakukan
Menteri Pendidikan Nas ona ada ah menged uarkan keputusan No. 087/U/2002 tentang Akreditas
Sekolah. Keputusan tersebut kemudian diperkuat dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang kemudian dijabarkan dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang lahir kemudian. Keputusan Mendiknas di atas dengan tegas
menunjuk seluruh sekolah agar diakreditas, baik sekolah negeri maupun swasta. Hal ini merupakan
kemajuan yang luar biasakarenasebelumnyaDitjen Dikdasmen meaui keputusan Dirjen No. 020/
C/Kep/1/1983 menyebutkan akreditasi hanyadiberlakukan untuk sekolah swasta

Dengan adanyaprosesakreditas tersebut, akuntabilitaslembaga penye enggarapendidikan
padajenjang pendidikan dasar dapat diketahui dari peringkat akreditasi yang dimiliki sekolah. Hal
ini sesual dengan ayat 2 Pasal 60 UU No. 20 tahun 2003 yang menyatekan bahwaakreditas terhadap
program dan satuan pendidikan dilakukan pemerintah dan/lembagamandiri yang berwenang sebagai
bentuk akuntabilitas publik. Peringkat akreditas tersebut harusbenar-benar menggambarkan kuditas
sekolah sehinggamasyarakat memperol eh gambaran yang jel astentang kualitas sekolah. Mengingat
pentingnya akreditasi baik bagi sekolah maupun masyarakat, perlu dilakukan studi tentang
pengembangan model penyel enggaraan akreditas pada pendidikan dasar.

Akreditas sekolah harusdiletakkan dalam konteks peningkatan mutu pendidikan dan otonomi
sekolah. Keprihatinan akan rendahnyamutu pendidikan dan otonomi sekolah. Keprihatinan akan
rendahnyamutu pendidikan, terutama untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, setidaknya
menyangkut faktor yang dipandang sebagai penyebab rendahnyamutu pendidikan. Faktor tersebut
menyangkut penyelenggaraan sekolah yang birokratik sentris dan bergantung pada petunjuk
pelaksanaan (Juklak) atau petunjuk teknis (Juknis); penyelenggaraan sekolah yang hanya
memperhitungkan faktor-faktor input, seperti guru, kurikulum, siswa, buku dan fasilitasbelgar.
Acapkali kepalasekolah menempatkan dirinyasebagal kepanjangan tangan pengawas atau atasan
yang berupabirokrat Depdiknas.
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Berdasarkan hasil pengamatan di |apangan terdapat kesan bahwaakreditasi yang dilakukan
terhenti sebataskegiatan administratif belaka. Namun, pel aksanaan akreditas di SD Negeri 2 Mranti
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo dilakukan dengan tujuan sebagai “sarana” untuk
meningkatkan mutu pendidikan. K epal asekol ah dan segenap staf di SD Negeri 2 Mranti Kecamatan
Purworeg o K abupaten Purworej o bekerjasamada am pel aksanaan akreditas yang dilakukan setiap
limatahun sekali tersebut. HasiI dan akreditasi yang didapat pun mengalami peningkatan. Hal ini
tidak lepasdari pengel olaan akreditas yang dil akukan oleh kepalaSD Negeri 2 Mranti Kecamatan
Purworej o Kabupaten Purwore 0.

Pringp-prinsip yang dijadikan pijakan dalam mel aksanakan akreditas sekolah yang dikutip
dari buku akreditas sekolah/madrasah adalah objektif, komprehensf, adil, transparan, akuntabel,
dan profesional (Anonim, 2011 : 17-18). Akreditas dikatakan meningkat apabilahasi| akreditas di
tahunterahir lebih baik dari hasil akreditas di tahun sebelumnya. Selain dilihat dari hasil akreditas
dari sertifikat yang dikel uarkan Badan Standar Nasiond Sekolah/Madrasah (BAN S/M) peningkatan
akreditas jugadilihat dari 8 (del gpan) standar nasional pendidikan. Daam penelitianini pengelolaan
peningkatan akreditas dilihat dari tigaaspek sesual dengan subfokuspenelitian, yaitu kegiatan EDS,
proses akreditasi, dan pel aporan hasi| akreditasi.

Evauad diri skolah (EDS) add ah prosesyang mengikutsertakan semuapemangku kepentingan
untuk membantu sekolah dalam menila mutu penyel enggaraan pendidikan berdasarkan indikator-
indikator yangmengacu padastandar nasiond pendidikan (Anonim. 2005:6). Nila akhir dan peringkat
akreditas sekolah/madrasah yang dinyatakan terakreditas jugadilengkapi dengan penjelasan atau
informas kuditatif mengena kekuatan dan kelemahan masing-masing komponen dan agpek akredites,
termasuk saran-saran tindak lanjut bagi sekolah/madrasah, Dinas pendidikan, Kanwil Depag,
Depdiknas, maupun Depag. Penjelasan kualitatif dan saran-saran tersebut harus bersifat spesifik
agar mempermudah pihak sekolah/madrasah untuk mel akukan pengembangan dan perbai kan.

Akomolafe (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “The Practice and Prospects of
Accreditation of Academic Programmesin Universitiesin Nigeria: The Perspective of Academic
Staff”. Penelitian ini menyajikan ternuan dari penelitian deskriptif yang dilakukan pada Universitas di
Nigeria Pendlitianitu mengungkapkan prospek akreditas program akademik yang merekomendasikan
bahwa staf akademik harus dibuat sadar akan kriteriaakreditas dan parapetugas akreditas harus
menunjukkan tingkat komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kuaitasjaminan dalam program
akademik.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian mengenai Pengelolaan akreditas sekolah di
SD Negeri 2Mranti Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworego. Tujuanyangingindicapa ddam
penelitianini adalah: (1) mendeskripsikan penyusunan evauas diri sekolah dalam meningkatkan
akreditasi sekolah di SD Negeri 2 Mranti Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworegjo; (2)
mendeskripsikan prosesvisitas daam meningkatkan akreditas sekolah di SDN 2 Mranti Kecamatan
Purworegjo Kabupaten Purworejo; dan (3) mendeskripsikan hasil akreditasi sekolah dalam
meningkatkan akreditas sekolahdi SD Negeri 2 Mranti Kecamatan Purworeg o K abupaten Purworgo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ada ah pendlitian kuditatif yaitu penelitian yang menghasilkan
deskrips anditik tentang fenomena-fenomenasecaramumi bersifat informatif dan bergunabagi
masyarakat pendliti, pembaca, dan partisipan.
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Daam penelitian kuditatif informan tidak disebut sebagal subjek penelitian karenasumber
datamenyangkut orang mempunyai kedudukan yang samaantarayang ditditi dan penditi. Daam
penelitianini dilibatkan orang yang berperan sebagai orang kunci (key person) atau orang yang
berkompeten. Dalam pendlitian ini narasumber adal ah kepala sekol ah. Teknik pengumpulan data
berupawawancaramendal am, observasi, dan dokumentasi. Dataini meliputi prosesEDS, proses
akreditas, hasil visitas, danlaporan hasil akreditasi.

Teknik analisisdatamerupakan tahapan dalam pendlitian kualitatif sebagai tindak lanjut dari
kegiatan pengumpulan data. Datayang diperoleh penedliti sdamadi SD Negeri 2 Mranti Kecamatan
Purworej o K abupaten Purwore 0 yang berupadatadeskripg kata-katadan kaimat yang dikumpulkan
melalui wawancara, deskrips hasil interpretas dan observas, dan hasil dokumentas yang disusun
secarateratur dalam bentuk susunan kata/atau kalimat yang menunjukkan suatu organisasi. Data
yang berhasi| dikumpulkan diandisisdengan modd andissinterkatif. Dalam moded andisisini tiga
komponen analisisnya, yaitu reduksi data, sgjian data, dan penarikan simlpulan/verifikas yang
dilaksanakan bersamadengan proses pengumpul an datadd am bentuk interaktif meldui prosessiklus.

Penelitian ini menggunakan keabsahan dengan teknik triangulasi. M oleong (2006 : 330)
mengatakan bahwatriangulasi adal ah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yanglain. Triangulas yang digunakan dalam penditianini addahtriangulas dengan sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek bdik dergat kepercayaan suatuinformas yangdiperolehmedui
waktu dan dat yang berbedada am pendlitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penyusunan evaluasi diri sekolah dalam akreditasi sekolah di SD Negeri 2 Mranti
Kecamatan Purwore o K abupaten Purworej o kepa asekol ah me akukan kegiatan sosdisas mengenal
penyusunan EDS kepada warga sekolah agar tim khusus memahami konsep EDS dalam proses
akreditas sekolah. Pentingnyapembinaan atau penginformasian ddam kegatan ED S yang merupakan
tahap pertamadalam sistem akreditasi di SDN 2 Mranti sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akomolafe (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “The Practice and Prospects of Accredi-
tation of Academic Programmesin Universitiesin Nigeria: The Perspective of Academic Staff”.
Pendlitianitu mengungkapkan prospek akreditas program akademik yang merekomendasi kan bahwa
staf akademik harus dibuat sadar akan kriteria akreditasi dan para petugas akreditas harus
menunj ukkan tingkat komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitasjaminan dalam program
akademik.

Jikadibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akomol afe (2009) dengan pendlitian
yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti memiliki persamaan dan perbedaan. Keduanyamembahas
pentingnyapenginformas an kepada staf seagal pel aku prosesakreditas. Hanyasgapenditianyang
dilakukan olen Akomol afe (2009) hanyamembahas pentingnya pembinaan staf untuk menyukseskan
prosesakreditas termasuk dalam penyusunan EDS. Pendlitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti
tidak hanyamembahas kegi atan pembinaan yang diberikan mdaui sosadisas. Namun, yang dibahas
proses penyusunan EDSyang disusun ol eh staf yang berkomitmentinggi.

K epa asekol ah menyusun tim khusus yang nanti nyaakan menyusun EDSyang beris kondis
delapan standar nasiona pendidikan SD Negeri 2 Mranti. Tim khusustersebut tidak hanyaberasa
dari guru, namun jugaadaperwakilan dari komite sekolah dan orang tuasiswa. Format dari susunan
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EDS SD Negeri 2 Mranti terdiri dari butir-butir pernyataan dari del apan standar pendidikannasiondl.
Setigp butir pertnyataan, jikamemang pihak sekolah memiliki dokumen pendukung, dis gokan sebagai
bukti fisk. Komponen SNPterdari atas beberapabutir pemyataan jikadijumlahkan dari delapan
standar terdiri dari 157 butir. Seluruh butir pernyataan tersebut adal ah (1) standar isi mencakup
kurikulum terdiri dari 18 butir, (2) standar prosesmeliputi 11 butir, (3) standar kompetensi lulusan
meliputi 17 butir, (4) slandar pendidik dan tenagakependidikan mdiputi 19 butir, (5) standar sarana
dan prasaranameliputi 25 butir, (6) standar pengel olaan mdliputi 20 butir, (7) standar pembiayaan
meliputi 25 butir, dan (8) standar penilaian pendidikan meliputi 22 butir.

Gurumengis instrumen yang terdiri atasbutir-butir pernyataan. Guru jugabertanggung jawab
atas bukti fisk dan pengisianinstrumen EDS agar susunan EDSterbukti kebenarannya. Sebagai
contoh pengumpul an datauntuk komponen pembiayaan. Bukti fisik yang dikumpulkan misalnya
RAPBS, LPJ, Laporan penggunaan danaBOS, atau sumber danalainnyayang diterimaol eh pihak
sekolah. Untuk semua SNP juga dilengkapi dengan bukti fisik sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya, tidak direkayasa, dan benar benar terl aksana.

Penyusunan EDS sangat membantu sekol ah untuk mengetahui kondisi riil sekolah. Mdalui
EDS yang dilakukan tersebut, pihak SD Negeri 2 Mranti dapat melakukan perbaikan sebelum
pel aksanaan akreditas setigp limatahun sekali. Jikamemang adakekurangan akan segeradiperbaiki
sehinggaketikadilakukan akreditas SD Negeri 2 Mranti mendapatkan hasil yang baik.

Susunan EDS yang | engkap dimasukkan ke dalam stopmap. Untuk masing-masing standar
nasional ditempatkan dengan map yang warnadan judul yang berbeda. Hal ini dilakukan agar
dokumentasi EDS setiap tahunnyarapi dan lebih mudah untuk diakses. Hasil susunan EDS akan
disgjikan selamamasaevauasi akreditas yaitu setiap limatahun sekali. Untuk setiap tahunnya
dibedakan dengan warnacover dan sampulnya. Hal ini dilakukan agar dokumen EDStertatarapi
danindah. Untuk susunan EDStahun 2010terlihat dismpan di dmari dengan cover berwarnamerah,
sedangkan untuk susunan EDS padatahun 2011 berwarnahijau, sedangkan untuk susunan EDS
tahun 2012 terlihat cover berwarnakuning.

1. ProsesVidstas dalamAkreditas Sekolah di SD Negeri 2 Mranti Kecamatan Purworego
Kabupaten Purworgo

Prosesvisitas diawali dengan pengg uan dokumen EDS yang disusun pihak SD Negeri 2
Mranti kepadaBAS melalui Dinas Pendidikan dan K ebudayaan Kabupaten Purworejo. Hasil
penyusunan EDSakan dinilai kel ayakannyatermasuk dokumen bukti fisik yang dikirim oleh pihak
sekolah. pengaj uan dokumen EDSjugadisertai dengan surat pengaj uan dil aksanakannyaakreditas
di SD Negeri 2 Mranti. Surat pengajuan dan dokumen EDStersebut dikirim kepadapihak BAS
Kabupaten, untuk selanjutnyadinilai kelayakannya.

Pelaksanaan viditas dilakukan oleh asesor yang dikirim oleh pihak BAS K abupaten. A sesor
yang datang ke SD Negeri 2 Mranti berjumlah 2 orang. M erekamenunjukkan beberapa dokumen
sebagal bukti bahwamerekaperwakilan dan BASK abupaten untuk melakukan visitas. Pihak asesor
yang datang berjumlah duaorang dengan menunjukkan surat tugas dari BAS K abupaten. Mereka
datang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang tertulisdalam surat pemberitahuan.

K egiatan penilaian dalam akreditas dapat dilakukan dengan berbagal caratermasuk tigacara
seperti yang dilakukan oleh asesor yang mel akukan vistas di SD Negeri 2 Mranti. Pendlitian mengenai
teknik visitasi dalam akreditas juga pernah dil akukan oleh Charmonman dan Natanicha (2004)
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dalam penditiannyayang berjudul Accreditation of eLeaming Degree. Pendlitianini menyagjikan
konsep akreditas institus pendidikan, sebagai contoh dan Amerika Serikat yang mungkin paling
canggih dan berpengal aman dalam ha e-learning, dan menawarkan proposa untuk ASEAN untuk
memecahkan masal ah akreditasi. Proses penilaian dilakukan dengan sistem e-learning. Untuk
memastikan standar yang kompatibel, konsep “akreditasi” diperlukan. Akreditasi dilakukan dengan
melakukan penilaian dan pemberian sertifikas atau pengakuan untuk sebuah lembaga pendidikan
yangtdahdikgi, dievauas, dan mengukur semuakudlitas.

Jikadibandingkan antarapenelitian yang dilakukan ol eh Charmonman dan Natanicha (2004)
dengan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaannyaadal ah keduanyamembahas strategi dalam penilaian akreditas untuk mengetahui
kuditas suatu lembagapendidikan. Hanyasgjas stem penilaian atau kegiatan visitas yang dibahas
oleh Charmonman dan Natanicha(2004) menggunakan teknik e-learning, yakni lembagapendidikan
mengirim datamel alui internet, sedangkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti asesor
yang mendatangi sekolah untuk mel akukan penilaian.

Untuk mel akukan kegi atan penilaian dengan dokumentas dan wawancarapihak SD Negeri 2
Mranti sudah menyigpkan ruang khusus. Ruang khusustersebut digunakan untuk mel etakkan berbaga
dokumen mengenal standar nasiond pendidikan yang dimiliki oleh sekolah. Ruangan yang digunakan
terpisah denganruang kelas sehinggavisitas yang dil akukan tidak mengganggu kegiatan pembe garan.

Apabilavistas dilakukan secaraterencana, makatidak akan mengganggu kegiatan pendidikan.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Neal (2008) dengan judul penelitian “Seeking Higher-ed
Accountability: Ending Federal Accreditation”, menyatakan bahwa program akreditasi bukan
menjamin kuditaspendidikan. Di sekolah NegaraMissouri dadam pendlitianini akreditas sebenarnya
kerja sosial “Mengganggu” mahasiswa dan menghasilkan keseluruhan lingkungan belajar yang disebut
“beracun”.

Jkadibandingkan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Neal (2008) dengan pendlitian yang
dilakukandi SD Negeri 2Mranti memiliki persamaan dan perbedaan. K eduanyamembahashambatan
pelaksanaanvisitas. Hanyasgada am penelitian yang dilakukan Ned (2008) hanyamdihat hambatan
dari pelaksanaan visitas dalam proses akreditas, sedangkan di SD Negeri 2 Mranti membahasha
yang dilakukan pihak sekolah, sehinggakegiatanvisitas tidak mengganggu aktiviatasbelgar, yaitu
dengan menyediakan ruang khususvisitas.

Padasaat pel aksanaan visitas semuabukti fisik dan SNP diatur dalam satu ruang. Bukti fisk
dikelompokkan menjadi 8 komponen. Setiap komponen ditunggu ol eh setiap guru untuk melayani
asesor. Pihak asesor jugamel akukan observas dengan berkeliling sekolah yang didampingi olehtim
khusus. Pihak asesor berkeliling sekolah melihat kegiatan pembel gjaran di kel asbahkan melihat
aktivitasdi perpustakaan. Merekajugaberkeliling sekolah melihat bangunan sekolah, melihat kamar
mandi sembari bertanya padatim khususyang mendampinginya.

Asesor melakukan penilaiandalam visitas dengan dokumen penilaian dan BAS Kabupaten
Purworego. Pihak asesor mengecek dokumen dan menanyakan kepadatim khususakan kebenaran
dan dokumen yang dilihatnya. Baru kemudian merekamemberikan penilaian padainstrumen yang
dibawanya. Vidtas yangdilakukan di SD Negeri 2 Mranti berlangunglancar dan cepat yaitu sdama
duahari. Pihak asesor berpamitan dan memberikan informas kepadapihak sekolah untuk menunggu
hasi| dari vistas . Pengumuman has| visitas dari akreditas sekitar satu bulan setel ah asesor melakukan
vistas. Hasl| tersebut berupasertifikat yang beris angkaatau huruf yang menunjukkan kuditasdari
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sekolahyang diakreditas mdaui tahapvistas. Dari sertifikat akreditas yang diperoleh SD Negeri 2
Mranti diketahui bahwaSD Negeri 2 Mranti mendapatkan nilai 86.81 dengan predikat terakreditas
A.

2. Hasil Akreditasi Sekolah di SD Negeri 2 Mranti Kecamatan Purwore o Kabupaten
Purworgo

Hasi| akreditas ditunjukkan dengan nilai dari sertifikas akreditas yang diperoleh pihak SD
Negeri 2 Mranti. Hasil akreditas yang diterimaoleh SD Negeri 2 Mranti mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut tidak |epas dari peran semuawarga sekolah dan perbaikan dalam masing-
measing komponen standar nasiona pendidikan sekolah. Dalam sertifikas yang dimiliki SD Negeri 2
Mranti padatahun 2002 terlihat hasil akreditas menunjukkan nilai 79 dengan kriteriabaik. Lima
tahun kemudian yaitu padatahun 2007, sertifikat akreditasi yang diterima SD Negeri 2 Mranti
menunjukkan nilai 86,81 dengan kriteriaamat baik.

Hasil akreditas yang baik ternyatamempengaruhi pandangan masyarakat untuk menyekolahkan
putra-putrinya. Setigp tahunnyasekolah tersebut mengaami peningkatan jumlah siswayang mendaftar
di tahungaranbaru. Sdanitu, prestas jugaterukir, bahkan sekol ah tersebut pernah dijadikan studi
banding sekolah lainnyadi kabupaten Purworejo. Bahkan SD Negeri 2 Mranti menjadi peringkat 2
se-Kabupaten Purwore o untuk sekol ah yang mampu menerapkan sekol ah berbasi slingkungan atau
sekolah Adiwiyata.

Hasi| akreditasi SD Negeri 2 Mranti tidak hanya diinformasikan kepada sekolah yang
bersangkutan, namun jugadiinformasi kan kepadabeberapapihak. Pihak tersebut di antaranyaadadah
kementerian pendidikan, gubernur, dan pihak departemen pendidikan setempat. Laporan hasil
akreditas Sekolah/Madrasah jugadapat diaksesoleh berbagai pihak yang terkait dan berkepentingan
dengan peningkatan mutu pendidikan seperti lembagalegidatif, perguruan tinggi, lembagaprofes,
dan masyarakat luas. Seluruh hasil akreditas secaranasiond diumumkan meldui websteBANS/M
dengan alamat Stusdi www.ban-sm.or.id.

Hasi| akreditas jugaterlihat dari kondisi standar nasional pendidikan yang dimiliki oleh SD
Negeri 2 Mranti. Kondis masing-masing standar dalam keadaan baik. Pihak SD Negeri 2 Mranti
selalu menjagadan memantau kondisi untuk masing-masing standar. Pengel olaan SNPyang baik
tersebut, membawa SD Negeri 2 Mranti mendapatkan hasil akreditas yang baik. Untuk standar is,
pihak sekolah telah menyel enggarakan KT SP. Penyel engaraan tersebut terlihat dari aktivitasguru
dalam menyusun perangkat kegiatan pembel g aran seperti silabus, RPP, kalender pendidikan, dan
dokumenlainnya

Kondis standar kompetensi lulusan di SD Negeri 2 Mranti sudah tidak diragukan lagi.
Kompetens siswanyamampu bersaing dengan lulusan siswadari lainnya. Indikator dari kondisi
standar kompetensi kami adal ah angka kel ulusan dan angka siswayang meneruskan kejenjang
pendidikanyang lebihtinggi. SiswaSD Negeri 2 Mranti setigp tahunnyalulus 100% dan melanjutkan
pendidikan kejenjang yanglebihtinggi. Persentase sisvayang diterimadi sekolah favorit padatahun
2009 sekitar 30%, tetapi padatahun 2010 meningkat menjadi 40%.

Hasi| akreditas yang baik memberikan dampak positif terhadap kondis guru yang merupakan
komponen dari standar tenagapendidik dan pendidikan. Guru SD Negeri 2 Mranti sebagian besar
sudah memiliki ijazah S1, bahkan adayang sedang menempuh studi S2. Peningkatan profesiona
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guru atau tenagapendidik dari hasi| akreditasi yang dialami di SD Negeri 2 Mranti sesual dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Andre (2007) dalam penelitiannya yang berjudul ““Accreditation:
a Cultural Control Strategy”. Studi ini memberikan model teoritis untuk memahami perubahan organisasi
yang ditimbulkan oleh akreditas. Medui penilaiandiri profesond, nilai-nilai dan standar, akreditas
dapat mendorong praktik manag emen mutu yang lebih baik.

Jikadibandingkan dengan penditian yang dilakukan oleh Andre (2007) dengan penelitian
yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti memiliki persamaan dan perbedaan. K eduanyamembahas
hasi| akreditas, terutamadampak dari hasi| akreditas sekolah. Hanyasgapenditian yang dilakukan
oleh Andre(2007) hasil akreditas mampu meningkatkan manajemen mutu, sedangkan penelitian
yang dilakukan di SD Negeri 2 Mranti hasi| akreditasi berdampak padapeningkatan kondis dan
kuaitasdari sandar nasiona pendidikan yang dimiliki sekolah mula dari SDM, saranadan prasarana
hinggas stem penge olaannya.

Hasil akreditas menjadikan saranadan prasaranalengkap. Sekolah menyediakan berbagai
saranadan prasaranayang mendukung kegi atan pembel g aran. Kegiatan pembiayaan di SD Negeri
2 Mranti berjalan lancar. Dukungan biayajugadiberikan oleh pihak masyarakat. Setiap tahunnya
sumber danayang diterimasekolah semakin meningkat. Dalam pembiayaan sekolah masyarakat
menyatakan tidak keberatan apabiladilibatkan secarautuh dalam proses perencanaan, pel aksanaan,
dan pengawasannya.

SIMPULAN

Simpulandari penditianini adaah (1) Penyusunanevauas diri sekolahdi SD Negeri 2 Mranti
dilakukan setigp limatahun sekali ol eh tim khususyang dibentuk ol eh kepal asekolah. Penyusunan
dilakukan sebelum tahun pelg aran baru berlangsung yang dilakukan dengan pengumpul an datadari
SNP. EDSberis pengisianinstrumen EDS dan bukti fisik untuk masing-masing butir SNP. Dari hasi
penyusunan EDS terdapat nilai yang masih rendah yaitu pada standar pendidik dan tenaga
kependidikan, karenaSD Negeri 2 Mranti belum memiliki tenagaperpustakaan yang khusus sehingga
masi h dirangkap oleh guru. (2) Prosesvisitas daam meningkatkan akreditas sekolah di SD Negeri
2 Mranti berjalan lancar dan sesuai prosedur. Proses tersebut diawali dengan pengajuan surat
pel aksanaan akreditas yang dilengkapi dengan dokumen EDSkepada BA Skabupaten. Pihak BAS
akan melakukan penilaian kelayakan, kemudian mengirim surat pemberitahuan tentang jadwal
pelaksanaan visitas. Tim khusus mendampingi asesor dalam mel akukan penilaian SNPdengan cara
mengecek dokumen, wawancara, dan observas di lingkungan sekolah. (3) Hasil akreditasi sekolah
di SD Negeri 2 Mranti mengalami peningkatan dari hasil akreditasi sebelumnya. Padatahun 2005
hasi| akreditas menunjukkan SD Negeri 2 Mranti mendapatkan nilai 79, sedangkan padatahun
2010 mendapatkan nilai 86.81. Pencapai an tersebut tidak terlepas dari kerjakeraswargasekolah
khususnyatim khusus. Peningkatan hasi| tersebut berdampak positif terhadap kondis sekolah seperti
peningkatan kedis plinan guru, kel engkapan saranadan prasarana, angkakel ulusan mencapa 100%,
dan proses pembel g aran yang berjalan interaktif.
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